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Lampiran 1. Jurnal Terakreditasi SINTA dan Scopus yang di Review  

No  Judul Tahun  Metode Hasil 

1 Evaluation of the Disintegrant Properties 

of Native Starches of Five New Cassava 

Varieties in Paracetamol Tablet 

Formulations 

 

https://doi.org/10.1155/2017/2326912 

2017 Granulasi Basah Rasio efisiensi penghancuran (DER) dan 

parameter penghancuran DERₚ dari tablet 

menunjukkan bahwa pati singkong varietas 

V20, V40, dan V50 memiliki aktivitas 

penghancur yang lebih baik dibandingkan pati 

jagung BP. Tablet memenuhi uji disolusi untuk 

tablet lepas cepat (≥70% pelepasan dalam 45 

menit) dengan laju disolusi yang serupa 

dengan tablet yang mengandung pati jagung 

BP.( Adjei dkk. 2017) 

2 The Disintegrant Property of a 

Hydrophilic Cellulose Polymer Derived 

from the Tubers of Ipomoea batatas in 

Paracetamol Tablet Formulation 

 

DOI: 10.9734/JAMPS/2017/37119 

2017 Granulasi Basah Pada konsentrasi 5% b/b, tablet parasetamol 

yang dibuat dengan pati jagung hancur lebih 

cepat dibandingkan dengan tablet yang 

menggunakan I-hydrocel. Namun, pada 

konsentrasi 10% dan 15% b/b, tidak terdapat 

perbedaan signifikan dalam waktu hancur 

antara kedua sampel. Oleh karena itu, pada 

konsentrasi 10% atau 15% b/b, baik pati 

jagung maupun I-hydrocel dapat digunakan 

untuk mencapai hasil waktu hancur yang 

serupa. Namun demikian, waktu hancur yang 

diperoleh pada konsentrasi 5%, 10%, dan 15% 
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b/b dari kedua bahan penghancur memenuhi 

spesifikasi BP (British Pharmacopoeia) yaitu ≤ 

15 menit untuk tablet tanpa salut (Ugoeze and 

Nkemakolam 2017) 

3 Taro starch (Colocasia esculenta) and 

citric acid modified taro starch as tablet 

disintegrating agents 

 

https://doi.org/10.1016/j.ijbiomac.2018.0

6.086 

2018 Granulasi Basah Hasil dari studi efisiensi penghancuran 

menunjukkan bahwa baik pati talas maupun 

pati talas yang dimodifikasi dengan sitrat 

memiliki sifat sebagai agen penghancur tablet, 

dan bahkan menunjukkan kinerja yang lebih 

baik dibandingkan pati jagung standar. Waktu 

hancur yang lebih singkat juga terbukti 

meningkatkan laju pelarutan obat model dari 

tablet (Pachuau dkk. 2018) 

4 Potential study of ubi kelapa (Dioscorea 

alata. L) starch as tablet desintegrant 

material 

 

SINTA 3 

2019 Granulasi Basah Berdasarkan studi karakteristik pati Dioscorea 

alata L., kadar air, abu, protein, dan lemak 

masing-masing adalah 13,08%, 0,23%, 1,43%, 

dan 0,81%. Kemudian, Amilosa adalah 

18,08%. Daya bengkak dan pengikatan 

kapasitas air menunjukkan 1,21 dan 3,31. 

Analisis morfologi granular menunjukkan 

bentuk ellipsoid dan bola. Kristal pati 

menunjukkan bentuk semikristal dengan pola 

kristal ortorombik. Uji disintegrasi tablet 

menunjukkan bahwa formula I dan II, 

memiliki waktu hancur 3,50 dan 4,25. Uji 

kelayakan formula I dan formula II adalah 

0,011% dan 0,008%. Uji kekerasan Formula I 

dan Formula II menunjukkan 5kg dan 6kg. Uji 
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disolusi Formula I dan Formula II 

menunjukkan 88,85% dan 85 (Doloking dkk. 

2019) 

5 Pengaruh Penggunaan Pati Ganyong 

Sebagai Bahan Penghancur Terhadap 

Sifat Fisik Tablet Ibuprofen 

 

(SINTA 5) 

2023 Granulasi Basah Hasil uji sifat fisik granul dan tablet dianalisis 

secara statistik menggunakan uji ANOVA satu 

arah dan uji Kruskal-Wallis didapatkan hasil 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

terhadap karakteristik fisik tablet ibuprofen 

dengan menggunakan bahan penghancur pati 

ganyong. Penggunaan pati ganyong sebagai 

bahan penghancur dapat mempengaruhi sifat 

fisik tablet ibuprofen (Hidayah dkk. 2023) 

6 Formulasi Dan Evaluasi Fisik Sediaan 

Tablet Allopurinol Menggunakan Pati 

Singkong (Manihot Esculenta Crantz) 

Sebagai Bahan Pengikat 

 

(SINTA 5) 

2016 Granulasi Basah Hasil penelitian menunjukkan bahwa pati 

singkong dapat digunakan sebagai bahan 

pengikat pada formulasi tablet allopurinol 

secara granulasi basah dengan konsentrasi 

yang baik 13%(Anggraini dkk. 2016) 

7 Formulasi Tablet Paracetamol dengan 

Bahan Pengikat Pati Umbi Gembili 

(Dioscorea esculenta L) 

 

(SINTA 2) 

2019 Granulasi Basah Hasil uji sifat fisik tablet menunjukkan bahwa 

seluruh formula yang dibuat memenuhi syarat 

yang ditetapkan dalam kompendial.(Zulfa dan 

Prihantini 2019) 

8 Uji Evaluasi Tablet Ibuprofen Dengan 

Menggunakan Pengikat Dari Amilum 

Umbi Garut (Marantha Arundinaceae L.) 

 

(SINTA 5) 

2021 Granulasi Basah Hasil dari penelitian menunjukan bahwa 

formulasi 20% dengan menggunakan pengikat 

dari amilum umbi garut paling baik digunakan 

sebagai pengikat pada pembuatan tablet 

ibuprofen, karena semakin banyak kadar 
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amilum umbi garut pada formulasi maka tablet 

yang dihasilkan semakin baik dan memenuhi 

syarat uji sifat fisika kimia tablet.(Yulyadah 

dkk. 2021) 

9 Tableting Performance of Maize and 

Potato Starches Used in Combination as 

Binder/ Disintegrant in Metronidazole 

Tablet Formulation 

 

DOI: 10.4274/tjps.galenos.2021.47855 

2022 Granulasi Basah Studi ini menyimpulkan bahwa kombinasi pati 

jagung dan pati kentang sebagai eksipien 

dalam formulasi tablet memengaruhi sifat 

granul dan tablet yang dihasilkan.(Apeji dkk. 

2022) 

10 Formulation and Evaluation of 

Paracetamol Tablet Using Konjac 

Glucomannan as Natural Halal Binder 

 

https://doi.org/10.9734/ajrimps/2024/v13

i4278 

2024 Granulasi Basah KGM 20% menunjukkan sifat pengikat tablet 

yang lebih baik dibandingkan dengan KGM 

5%, 10%, dan 15%. Oleh karena itu, tablet 

parasetamol yang diformulasikan dengan kadar 

KGM lebih tinggi sebagai bahan pengikat 

menghasilkan tablet parasetamol dengan sifat 

fisik dan mekanik yang baik(Kumereshwaran 

dan Rahman 2024) 

11 Exploration of Elephant Foot Yam 

(Amorphophallus paeoniifolius) Starch: 

An Alternative Natural Disintegrant for 

Pharmaceutical Application 

 

DOI: 10.5530/ijper.55.1s.52 

2021 Granulasi Basah Formulasi yang mengandung pati umbi suweg 

menunjukkan profil disolusi yang serupa 

dengan pati jagung. Uji stabilitas dilakukan 

pada batch F4 dan menunjukkan bahwa 

formulasi tersebut stabil selama tiga 

bulan.(Kandekar dkk. 2021) 

12 Pengaruh Amilum Manihot Partially 

Pregelatinized sebagai Penghancur 

Intragranular – Ekstragranular pada 

Formulasi Tablet Ekstrak Daun Ubi Jalar 

2021 Granulasi Basah Hasil penelitian menunjukkan variasi 

konsentrasi amilum manihot partially 

pregelatinized formula I (10% : 0%), formula 

II (5% : 5%) dan formula III (0% : 10%) 

https://doi.org/10.9734/ajrimps/2024/v13i4278
https://doi.org/10.9734/ajrimps/2024/v13i4278
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Merah (Ipomoea batatas L. ) 

 

(SINTA 2) 

https://doi.org/10.36733/medicamento.v7

i1.674 

sebagai bahan penghancur yang ditambahkan 

secara kombinasi intragranular – 

ekstragranular berpengaruh terhadap sifat fisik 

tablet. Penambahan pada konsentrasi 10 % 

secara intragranular memiliki kekerasan yang 

lebih tinggi dibandingkan 10% ekstragranular 

dan kombinasi (5% intragranular – 5% 

ekstragranular) sehingga waktu hancur pada 

penambahan bahan penghancur secara 

intragranular tinggi (Dewi dkk. 2021) 

 

13 Formulasi Tablet Ekstrak Buah Naga 

(Hylocereus Polyrhizus) Mengunakan 

Amilum Ubi Jalar Pregelatinasi Sebagai 

Bahan Penghancur 

 

(SINTA 4) 

2019 Granulasi Basah Hasil yang diperoleh pada formula I 

mempunyai kekerasan 7,97 Kg, kerapuhan 

0,29%,waktu hancurnya 41,69 menit. Formula 

II mempunyai kekerasan 6,23 Kg, kerapuhan 

0,58%, waktu hancur 36,43 menit. Formula III 

memiliki kekerasan 7,65 Kg, kerapuhan 

0,46%, waktu hancur 35,15 menit. Dan pada 

Formula IV mempunyai kekerasan 7,43 Kg, 

kerapuhan 1,18% dan waktu hancur 32,03 

menit. Kesimpulannya semakin tinggi 

konsentrasinya akan membuat kekerasan tablet 

menurun, kerapuhan menjadi semakin besar 

dan waktu hancur tablet semakin 

cepat.(Winanta dkk. 2019) 

14 Comparative Evaluation of Sweet Potato 

and Peas Starches as Disintegrants in the 

Foundation of Paracetamol Tablets 

2023 Granulasi Basah Berdasarkan hasil yang diperoleh, bubuk pati 

yang diekstraksi dari kacang polong dan ubi 

jalar lulus uji kelayakan untuk digunakan 
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https://doi.org/10.59298/IDOSR%20JSR

%20/2023/00.7.6000 

dalam tujuan farmasi, dan tablet parasetamol 

yang diformulasikan dengan menggunakan 

kedua pati tersebut sebagai disintegran 

memiliki waktu hancur yang sesuai. Namun, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pati 

kacang polong memiliki sifat disintegran yang 

lebih baik dibandingkan dengan pati ubi jalar 

ketika digunakan dalam formulasi tablet 

parasetamol. Seluruh tablet parasetamol hancur 

sebelum 15 menit, sesuai dengan spesifikasi 

Farmakope Britania (BP) yang menetapkan 

waktu hancur tablet tanpa salut tidak lebih dari 

15 menit. Tablet parasetamol yang 

diformulasikan menggunakan pati dari kacang 

polong dan ubi jalar hancur dalam waktu 

masing-masing 9 menit dan 10 menit. 

( Ssemakula, 2023) 

15 The use of partially pregelatinized starch 

from cassava as disintegrant 

 

https://doi.org/10.1063/5.0184050 

2024 Granulasi Basah Hasil penelitian menunjukkan bahwa tablet 

yang dibuat dari pati singkong yang 

mengalami pragelatinasi parsial cenderung 

mengalami capping (pecah pada bagian atas 

atau bawah tablet) dan memiliki kekerasan 

yang lebih rendah dibandingkan dengan tablet 

yang menggunakan Starch 1500 maupun tablet 

kontrol. Uji kompatibilitas menunjukkan 

bahwa pati singkong yang mengalami 

prapengelatinan parsial memiliki 

kompatibilitas yang lebih baik dibandingkan 
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dengan Starch 1500 dan pati singkong biasa. 

Uji waktu hancur menunjukkan bahwa tablet 

dengan pati singkong pragelatinasi parsial 

memiliki waktu hancur yang lebih cepat 

dibandingkan dengan tablet yang mengandung 

Starch 1500 maupun tablet kontrol. Profil 

disolusi tablet dengan pati singkong 

pragelatinasi parsial juga lebih baik 

dibandingkan formula lainnya (Sabirin dkk. 

2024) 

16 Pengaruh Konsentrasi Amilum Ubi Jalar 

Putih (Ipomoea Batatas L) Sebagai 

Bahan Pengikat Secara Granulasi Basah 

Terhadap Sifat Fisik Granul Dan Tablet 

Serta Profil Disolusi Tablet Paracetamol 

 

 

(SINTA 3) 

2018 Granulasi Basah Hasil penelitian menunjukkan bahwa tablet 

paracetamol dengan bahan pengikat amilum 

ubi jalar putih yang dibuat memenuhi 

persyaratan fisik sesuai standar farmakope 

indonesia. Tablet paracetamol yang dihasilkan 

berwarna putih, memenuhi persyaratan ketika 

dilakukan pemeriksaan fisik meliputiuji 

granulasi, keseragaman bobot, kerapuhan, 

namun pada uji kekerasan didapatkan formula 

yang memenuhi persyaratan farmakope yaitu 

pada formula 1 (5%), uji waktu hancur dan 

disolusi formulasi yang memenuhi syarat 

adalah formula 1,2,3 (5%,10% dan 15%). 

Berdasarkan uji analasis anova dan kruskal 

wallis didapatkan terjadinya perbedaan 

signifikan antar kelompok perlakuan pada uji 

pengetapan granul, keseragaman bobot, 

kekerasan, kerapuhan, disintegrasi dan disolusi 



 
 

145 
 

(p0,05).(Sulistyaningrum dkk. 2018) 

17 Comparative Assessment of Ginger and 

Cassava Starch as a Binder on Ibuprofen 

Tablet Formulation 

 

DOI:10.21276/ijlssr.2018.4.3.15 

2018 Granulasi Basah Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

tablet yang dibuat dengan pati jahe memiliki 

kekuatan hancur (crushing strength) dan laju 

disolusi yang dapat diterima. Waktu hancur 

untuk pati jahe dengan konsentrasi 2%, 4%, 

dan 6% b/b masing-masing adalah 22,25; 

17,07; dan 33,17 menit, sedangkan untuk pati 

singkong masing-masing adalah 34,24; 29,16; 

dan 33,35 menit. Konsentrasi 2% b/b dari pati 

jahe dan pati singkong tidak berada dalam 

batas standar uji kekerasan tablet (4–8 kg), 

melainkan menunjukkan nilai 8,55 kg dan 8,45 

kg masing-masing, yang kemungkinan 

disebabkan oleh konsentrasi bahan pengikat 

belum mencapai ambang batas efektif. Semua 

formula lulus uji analisis kualitatif, namun 

formula yang mengandung 4% b/b pati jahe 

menunjukkan hasil yang sangat baik pada 

seluruh pengujian. Oleh karena itu, pati jahe 

pada konsentrasi tersebut dapat menjadi 

eksipien yang sangat cocok untuk formulasi 

tablet ibuprofen dibandingkan dengan pati 

singkong pada komposisi yang sama.(Ordu 

dan Onyemelukwe 2018) 

18 Binder and Disintegrant Performance of 

Native and Thermally Modified 

Dioscorea cayenensis Starches in 

2019 Granulasi Basah Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kualitas pati yang 

dimodifikasi lebih baik dibandingkan 
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Paracetamol Tablet Formulations 

 

http://www.doi.org/10.26538/tjnpr/v1i4.5 

Unmodified Starch (UMS), dengan potensi 

aplikasi PGS1 sebagai pengikat dan 

penghancur dalam rasio berbeda untuk 

formulasi tablet lepas cepat. 

Sementara itu, PGS2 terbukti sebagai pengikat 

yang baik bila pelepasan zat aktif (API) yang 

tertunda (sustained-release) diperlukan (Dauda 

dkk. 2019) 

19 Evaluation of Crude Yam Starch from 

White Yam (Dioscorea rotundata poir.) 

as a Pharmaceutical Excipient in 

Tableting of Paracetamol 

 

DOI: 10.22587/ajbas.2019.13.6.4 

2019 Granulasi Basah Hasil penelitian menunjukkan bahwa pati 

Dioscorea rotundata Poir memiliki sifat yang 

sebanding dengan pati jagung ketika 

digunakan sebagai bahan pengikat tablet. 

Terdapat variasi yang cukup jelas dalam 

kekerasan tablet, kerapuhan, dan waktu 

hancur. Oleh karena itu, pati ubi yam yang 

diekstraksi pada tingkat farmasi dapat 

dianggap sebagai bahan pengikat alternatif 

yang efektif dan layak dalam formulasi tablet 

farmasi. Konsentrasinya dalam tablet dapat 

dioptimalkan tergantung pada sifat fisikokimia 

dari bahan tambahan lainnya yang digunakan. 

(Awunor dkk. 2019) 

20 Properties of Cocoyam Starch as Binders 

in Ibuprofen Tablets 

 

DOI: 10.47583/ijpsrr.2020.v64i01.003 

2020 Granulasi Basah Pati keladi Mzuzu ditemukan sebagai pengikat 

yang paling sesuai. 

Oleh karena itu, Malawi perlu memanfaatkan 

pati keladi dalam formulasi tablet.(Chitedze-

Kumatso dan Mweta 2020) 
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Lampiran 2. Hasil Kata Kunci Boolean Pada Database Pubmed 

 

 

 

Lampiran 3. Hasil Kata Kunci Boolean Pada Database Semantic Scholar  
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Lampiran 4. Hasil Pencarian Kata Kunci Boolean Pada Database Google 

Scholar 

 

 

 

Lampiran 5. Hasil Pencarian Kata Kunci Boolean Pada Database Research 

Gate 
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Lampiran 6. Permohonan dan Pengajuan Judul Skripsi 
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Lampiran 7. Surat Persetujuan Judul Skripsi 
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Lampiran 8. Dokumentasi  

Dokumenasi Keterangan 

 

Proses 

pencarian 

jurnal dengan 

dosen 

pembimbing 

menggunakan 

kata kunci 

Boolean pada 

database 

Pubmed,Scienc

e Direct, 

Semantic 

Scholar, dan 

Google Scholar  
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Proses 

bimbingan 

mengenai Bab 

IV Review 

Jurnal dan 

Tabel 

Pengajian Data 
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